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Waktunya untuk Perubahan
Oleh Colleen Jackson, RSC (Magang di UNANIMA Internationa)
Minggu-minggu terakhir di UNANIMA dan PBB saya mengerti akan adanya perbedaan mencolok antara aspirasi PBB yang  menuju dunia yang lebih inklusif, kooperatif dan adil, dan munculnya politik xenophobia (takut akan hal asing), non-partisipatif dan eksklusif di seluruh dunia kita. Agenda PBB 2030 ‘tak seorangpun tertinggal’ telah mencerahkan setiap Forum, Briefing dan Peristiwa LSM yang saya ikuti – tentang migrasi, hak-hak orang adat, tanah, air dan samudra, kemitraan antar iman, pemberdayaan perempuan, peran kaum muda dalam menghapus kemiskinan, warga negara dunia, dan masih banyak lagi. 

Bisnis seperti biasanya akan menimbulkan risiko besar untuk planet kita dan orang-orangnya. Kita harus mengubah cara kita. Hal ini sering dikatakan di sini bahwa 'tidak ada Rencana B – seperti juga tidak ada Planet B'. Menghadapi perubahan adalah tantangan yang menakutkan bagi iman dan tindakan - untuk mengambil langkah-langkah nyata untuk menciptakan visi yang kredibel, kuat dan realistis tentang apa artinya menjadi manusia ... dan dalam konteks UNANIMA kita, yaitu perempuan penghayat Injil. Sementara tugas ke depan tampaknya kadang-kadang menakutkan, Saya terinspirasi oleh karya akar rumput dari ratusan LSM yang aktif di sini di PBB – tidak terkecuali UNANIMA dan kelompok-kelompok berbasis agama lainnya.  

"Masa lalu; ayunan kami, bukan penjara kami;

ada bahaya serta daya tarik dan glamornya.

Masa lalu adalah untuk inspirasi, tidak imitasi,

untuk kelanjutan, tidak pengulangan. " (Israel Zangwill)
 “(Beberapa) dengan perkecualian realisme dan pragmatism, cenderung mengejek ungkapan kepedulian terhadap lingkungan. Lainnya pasif; mereka memilih untuk tidak mengubah kebiasaan mereka dan dengan demikian menjadi tidak konsisten. Jadi apa yang mereka semua butuhkan adalah "pertobatan ekologis", dimana dampak dari pertemuan mereka dengan Yesus Kristus menjadi nyata dalam hubungan mereka dengan dunia di sekitar mereka.  Menghidupi panggilan kita menjadi pelindung karya Allah sangat penting untuk hidup religius; ini bukan aspek sekunder dalam hidup kekristenan". (LS 217) 
